BAB V

PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan

pengujian hipotesis, yaitu sebagai berikut :

a. Retrun on Equity (ROE) memiliki nilai t hitung >t tabel (3,740 > 1,674) dan
signifikansi sebesar 0,00 > 0,05, yang menujukan berpengaruh signifikan
terhadap harga saham secara parsial. Hal tersebut menunjukan perubahan ROE
secara langsung mempengaruhi harga saham dalam periode penelitian ini.

b. Earning Per Share (EPS) memiliki nilai t hitung <t tabel (2,004 > 1,674) dan
signifikansi sebesar 0,035 < 0,05 yang menujukan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap harga saham pada perusahaan sektor property yang
terdaftar di BEIl. Hal tersebut menunjukan bahwa peningkatan EPS
memberikan dapat meningkanyanya harga saham, sehingga EPS menjadi
indikator penting dalam penilaian kinerja perusahaan oleh investor.

c. Current Ratio (CR) memiliki nilai t hitung < t tabel (0,322 < 1,674) dan
signifikansi sebesar 0,749 > 0,05 yang menujukan tidak berpengaruh
signifikan terhadap harga saham secara parsial. Hal tersebut menunjukan
perubahan CR tidak secara langsung mempengaruhi harga saham dalam
periode penelitian ini.

d. Total Asset Turnover (TATO) memiliki nilai t hitung <t tabel (3,564 < 1,674)
dan signifikansi sebesar 0,001 > 0,05 yang menujukan tidak berpengaruh
signifikan terhadap harga saham. Hal tersebut mengidentifikasikan bahwa

peningkatan efisiensi penggunaan aset untuk mengashilkan penjualan belum
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menjadi faktor uatama yang memengaruhi nilai saham perusahaan di sektor
properti.

Secara silmutan, variabel ROE, EPS, CR dan TATO secara bersama
berpengaruh signifikan terhadap harga saham perusahaan. Namun,
kemampuan keepat variabel tersebut dalam menjelasakan variasi harga saham
tergolong moderat dengan nilai adjusted R square hnya sebesar 26,9% yang
artinya sekitar 73,1% perubahan harga saham masih dipengaruhi faktor lain di

luar lingkup penelitian.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti uriakan, pembahsan dan kesimpulakan

sebelumnya, maka peneliti memberikan beberpa saran sebagai berikut :

a.

Bagi Perusahaan
Perusahaan sektor property sebaikya lebih fokus meningkatkan EPS karena
veriabel tersebut terbukti berpengaruh signifika terhadap harga saham dan
menajdi perhatian utama investor dalam pengambilan keputusan investasi.
Bagi Investor
Investor disarankan untuk mempertimbangkan EPS sebagai salah satu
indikator uatama dalam menilai potensi investarsi pada saham peruahaan
property, selain itu mempertimbangkan faktor lain yang mungkin
mempengaruhi harga saham.
Bagi peneliti selanjutnya
Untuk peneliti berikutnya disarankan untuk dapat menambahkan variabel lain

yang berpotensi memengaruhi harga saham, seperti faktor makroekonomi,
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kondidi pasar property, atau faktor non-keuagan untuk mendapatkan modal

yang lebih komprehensig dan meningkatkan daya modal regeresi.
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